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1. Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I -
Lampung No.G/358/DSP/HK/1990, tentang : Penetapan=-
kembali Organ Penelitian Khusus (CRGAN LITSUS) Pem
da Tingkat I Lampunge.

2. Surat Kawat Menteri Dalam Negeri No.TR.351/009,tang
gal 2 Januari 1991, tentang : Pembentukan Organ Pe-
nelitian Khusus (ORGAN LITSUS) di daerah.

1. Bahwa sehubungan dengan adanya mutasi pejabat/Staf-
dilingkungan Pemda Tingkat I Lampung yang duduk da-
lam Organ Penelitian Khusus (ORGAN LITSUS) Pemda
Tingkat I Lampung.

2. Bahwa untuk maksud tersebut perlu diatur kembali -
dan ditetapkan dengan surat keputusan.

1. Undang-Undang No.14 Tahun 1964, tentang : Pembentuk
an Propinsi Daerah Tingkat I Lampung.

2. Undang-Undang No.5 Tahun 1974, tentang : pokok-po -
kok pemerintahan di daerah.

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia No.16 Tahun -
1990, tentang : Penelitian Khusus bagi Pegawai Nege
ri Republik Indonesia,

4, Keputusan Ketua BAKORSTANAS No.Kep/01/Stanas/VII /
1990, tanggal 9 Juli 1990, tentang : Dasar kebijak-
sanaan Penelitian Khusus bagi Pegawai Negeri Repu -
blik Indonesia,

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal ditetapkan keputusan ini men -
cabut keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lam -
pung Nomor : G/358/DSP/HK/1990, tanggal 2 Oktober 1990
dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Membentuk kembali Organ Penelitian Khusus (Organ Iit
sus) Pemdz Tingkat I Lampung dan Staf Sekretariat Or
gan Penelitian Khusus (Organ Litsus) Pemda Tingkat I
Lampung dengan susunan personalia sebagaimana tercan
tum dalam lampiran I dan II surat keputusan inie.

Organ Penelitian Khusus (ORGAN LITSUS) Pemda Tingkat I
Lampung dalam melaksanakan tugasnya bertanggung Jjawab
kepada Gubernur Kdh Tk I Lampunge.
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Keempat : Gune kelancaran tugas Organ Penelitian Khusus (ORGAN LITSUS)
Pemda Tingkat I Lampung, ketua Organ Litsus dapat membentuk
kelompok Pewawancara yang disesuaikan menurut kebutuhan,

Dalam melaksanakan tugasnya Organ Penelitian Khusus (ORGAN -
LITSUS) Pemda Tingkat I Lampung dimasksud berpedoman pada ke-
putusan BAKORSTANAS Nomor : Kep/0O1/Stanas/VII/1990, tanggal
9 Juli 1990 dan petunjuk pelaksanaannya,

Kelima

Keenam

Segala pembiayaan yang timbul akibat diterbitkannya surat ke
putusan ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan belanja Da
erah (APBD) Propinsi Daerah Tingkat I Lampung.

Ketujuh

Surat keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 1 April 1991
dengan ketentuan akan diubah sebagaimana mestinya jika dike-
mudian hari terdapat kekeliruan.

DITETAPKAN DI : TELUKBETUNG .
TEMBUSAN : ' i ¢ 23 = 5 = 1991
PADA TANGGAL //%/ 5 991.

1.Yth.Bpk.Menteri Dalam Negeri
di Jakarta,

2.Yth.Ket ,BAKORSTANAS (SetbidVI)
di Jakarta.

%+ Yth,Ket ,BAKORSTANASDA (Baselpam-
pers) di Palembang,
4L,Yth,DAN REM O4% Gatam di Tanjung
Karang,
S5¢Ith.Kepala ITWIL Propinsi ILem =
punge.
6.1th.Sdr.Kepala Biro Keuangan Set
wilda Tingkat I Lampung,
7. YtheSdr .Karo Hukum Setwilda Tk.1
Lampung,
8.Yth.5dr.Bendaharawan Pemda Tk.I-
Lampung.
9.Yth.Sdr.Masing-Masing Anggota/Staf
untuk diketahui.
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GUEERNUR KEE, TK I LAMPUNG.

POEDJONO PRANYOTO.
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